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Laju Dekomposisi Serasah Daun Rhizophora apiculata Di Hutan Mangrove Cagar 

Alam Leuweung Sancang, Kabupaten Garut, Jawa Barat 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laju dekomposisi dan kandungan 

karbon yang tersisa didalam serasah daun Rhizophora apiculata yang telah 
terdekomposisi selama 20 hari di hutan mangrove Cagar Alam Leuweung Sancang. 
Sampel penelitian ini adalah serasah daun Rhizophora apiculata yang terdapat di 

dalam stasiun penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey 
dengan penentuan stasiun menggunakan teknik purposive sampling. Terdapat dua 

stasiun dengan perbedaan tingkat kerapatan, dan di masing-masing stasiun terdapat 
dua titik dengan perbedaan tingkat salinitas (10-30 ppt dan >30 ppt). Pengambilan 
data dilakukan pada bulan Maret tahun 2020. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa persentase pengurangan berat serasah daun Rhizophora apiculata pada 
stasiun 1 (51,3 %) lebih besar dibandingkan dengan yang terjadi pada stasiun 2 

(43,9%). Laju dekomposisi yang terjadi di stasiun 2 dengan tingkat kerapatan 0,009 
individu/m2 (0,219 g/hari) lebih lambat dibandingkan dengan yang terjadi pada 
stasiun 1 dengan tingkat kerapatan 0,046 individu/m2 dengan hasil yang didapatkan 

sebesar 0,256 g/hari. Faktor-faktor yang memengaruhi laju dekomposisi antara lain: 
pH air, suhu udara, suhu air, salinitas serta kelembaban udara. Serasah daun yang 

telah terdekomposisi pada stasiun 1 memiliki kandungan karbon tersisa (35,05%) 
lebih rendah dibandingkan dengan serasah daun yang telah terdekomposisi di 
stasiun 2 (35,6%). Data menunjukkan semakin tinggi laju dekomposisi maka 

kandungan karbon yang tersisa didalam serasah akan lebih rendah, namun semakin 
rendah laju dekomposisi maka kandungan karbon yang tersisa akan lebih banyak.  

Kata kunci: Laju Dekomposisi, Hutan Mangrove, Cagar Alam Leuweung 
Sancang, Kandungan Karbon, Serasah Daun dan Rhizophora apiculata. 
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Decomposition Rate of Rhizophora apiculata Leaf Litter in Mangrove Forest in 

Leuweung Sancang Nature Reserve, Garut Regency, West Java 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the rate of decomposition and carbon content remaining 
in Rhizophora apiculata leaf litter that has been decomposed for 20 days in the 

Mangrove Forest in Leuweung Sancang Nature Reserve. The sample of this study 
was Rhizophora apiculata leaf litter found in the research station. The research 

method used is the survey method by determining the station using purposive 
sampling technique. There are two stations with different levels of density, and at 
each station there are two points with different levels of salinity (10-30 ppt and >30 

ppt). Data collection is carried out in March 2020. The results of this study indicate 
that the percentage of Rhizophora apiculata leaf litter weight reduction at station 

1 (51.3%) is greater than that occurring at station 2 (43.9%). The decomposition 
rate that occurs at station 2 with a density of 0.009 ind / m2 (0.219 g/day) is slower 
than that which occurs at station 1 with a density level of 0.046 ind/ m2 with the 

results obtained of 0.256 g/day. Factors that influence the rate of decomposition 
include: water pH, air temperature, water temperature, salinity and humidity. Leaf 

litter that has been decomposed at station 1 has a remaining carbon content 
(35.05%) lower than leaf litter that has been decomposed at station 2 (35.6%). The 
data shows the higher the rate of decomposition and any carbon content that 

remains in litter, will be lower but the lower the rate of decomposition and any 
carbon content left many more. 

Keywords: Decomposition Rate, Mangrove Forest, Leuweung Sancang Nature 
Reserve, Carbon Content, Leaf Litter and Rhizophora apiculata. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Perhitungan Rumus Kerapatan Jenis Rhizophora apiculata 

                            ni 
        Di =  

               A 
 

Keterangan: 

Di  = Kerapatan jenis Rhizophora apiculata (ind/m2)  

ni = Jumlah total individu dari jenis Rhizophora apiculata 

A = Luas total area pengambilan data 

                           11 
1. Di =  

         600 

    = 0,009 ind/m2 

                     75 

2. Di =  
        800 

    = 0,046 ind/m2 

                      359 

3. Di =  

       13.600 

    = 0,03 ind/m2 

Lampiran 2. Perhitungan Rumus Laju Dekomposisi Serasah Daun Rhizophora 

apiculata 

                    W0 - Wt 
                        R =  
                                    T 

 
Keterangan: 

R  = Laju dekomposisi (g/hari) 

T  = Waktu pengamatan (hari) 

Wo = Berat kering sampel serasah daun awal (g) 

Wt = Berat kering sampel serasah daun setelah waktu pengamatan ke-t (g) 
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1. Sampel 1 pada Salinitas 10-30 ppt di stasiun 1 
         

        10 - 4,2 

R =  
            20 

   = 0,29 g/hari 

 

2.  Sampel 1 pada Salinitas >30 ppt di stasiun 2 
 
               10 - 4,2 

        R =  
                     20 

              = 0,252 g/hari 

 

3.  Rata-rata laju dekomposisi pada Stasiun 1 

         
                   Total data 
       Mean =  

                    Jumlah data 
        
                     1,026 

                    =  
                           4 

 
           = 0,256 g/hari 
 

4. Rata-rata laju dekomposisi pada Stasiun 2 
         

              Total data 
Mean =  
               Jumlah data 

        
               0,8785 

         =  
                   4 

 

           = 0,219 g/hari 

Lampiran 3. Perhitungan Rumus Persentase Laju Dekomposisi Serasah Daun 

Rhizophora apiculata 

                   W0 - Wt 

                     Y =  x 100% 
                                  W0 
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Keterangan: 

Y  = Persentase laju dekomposisi (g/hari) 

T  = Waktu pengamatan (hari) 

Wo= Berat kering sampel serasah daun awal (g) 

Wt = Berat kering sampel serasah daun setelah waktu pengamatan ke-t (g) 

1. Sampel 1 pada Salinitas 10-30 ppt di stasiun 1 

     
        10 – 4,2 

Y =  x 100% 

                             10 
                     = 58 %  

 
2. Sampel 1 pada Salinitas >30 ppt di stasiun 2 

 

      10 – 4,96 
Y =   x 100% 

                             10 
                      = 50,4 % 

 

3. Rata-rata persentase laju dekomposisi pada Stasiun 1 
         

              Total data 

Mean =  
               Jumlah data 

        
             240,1 

     R =  

                  4 
 

           = 60,02 % 
4. Rata-rata persentase laju dekomposisi pada Stasiun 2 

         

              Total data 
Mean =  

               Jumlah data 
        
             218,1 

     R =  
                  4 

 
           = 54,52 % 

5. Rata-rata persentase laju dekomposisi di keseluruhan stasiun 
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              Total data 

Mean =  
               Jumlah data 

        
             
            457,6 

     R =  
                 8 

 
           = 57,2 % 

 

Lampiran 4. Perhitungan Rumus Karbon Organik Serasah Daun Rhizophora 

apiculata 

             C-organik = 0,003 g x N x 10 ml x (1 x 
𝑇

𝑆
)  x 100 

                                                       ODW  

Keterangan: 

T = Volume titrasi FeSO4 0,5 N dengan sampel serasah daun  

S = Volume titrasi FeSO4 0,5 N blanko 

N   = Normalitas larutan K2Cr2O7   

ODW = Berat kering sampel 

1. Sampel 1 pada Salinitas 10-30 ppt di stasiun 1 

 

 C-organik = 0,003 g x 1 x 10 ml x (1 x (1,42/ 3,8))  x 100 

                                                   0,05 g 

                  =  22,4 % 

2. Sampel 1 pada Salinitas >30 ppt di stasiun 1 
 

C-organik = 0,003 g x 1 x 10 ml x (1 x (3,23/ 3,8))  x 100 

                                                   0,05 g 

                 = 51 % 

3. Rata-rata persentase laju dekomposisi di keseluruhan stasiun 
         

              Total data 

Mean =  
               Jumlah data 

        
             70,65 

     R =  
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                 8 

 
           = 35,32 % 

 

 

 

Lampiran 5. Jenis Mangrove Sejati dan Ikutan di Indonesia (Saenger et al., 1983) 

No. Nama Jenis Mangrove 

1. Acanthus ebracteatus Sejati 

2. Acanthus ilicifolius Sejati 

3. Aegilitis annulata Sejati 

4. Aegiceras corniculatum Sejati 

5. Aegiceras floridum Sejati 

6.. Avicennia alba Sejati 

7. Avicennia eucalyptifolia Sejati 

8. Avicennia marina Sejati 

9. Avicennia officinalis Sejati 

10. Bruguiera cylindrica  Sejati 

11. Bruguiera exaristata Sejati 

12. Bruguiera gymnorrhiza Sejati 

13. Bruguiera hainesii Sejati 

14. Bruguiera parviflora Sejati 

15. Bruguiera sexangula Sejati 

16. Campnosperma philippinensis Sejati 

17. Campnosperma schultzii  Sejati 

18. Ceriops decandra Sejati 

19. Ceriops tagal Sejati 

20. Cynometra ramiflora Sejati 

21. Excoecaria agallocha Sejati 

22. Heritiera litoralis Sejati 

23. Kandelia candel  Sejati 

24. Lumnitzera littorea Sejati 

25. Lumnitzera recemosa Sejati 

26. Nypa fruticans Sejati 

27. Osbornia octodonta Sejati 

28. Phoenix paludosa Sejati 

29. Rhizophora apiculata Sejati 

30. Rhizophora mucronata Sejati 

31. Rhizophora stylosa Sejati 

32. Scyphiphora hydrophyllacea Sejati 

33. Sonneratia alba Sejati 

34. Sonneratia caseolaris  Sejati 

35. Sonneratia ovata Sejati 

36. Xylocarpus granatum Sejati 

37. Xylocarpus mekongensis Sejati 

38. Xylocarpus moluccensis Sejati 

39. Barringtonia asiatica Ikutan 

40. Calophyllum inophyllum Ikutan 

41. Calotropis gigantea Ikutan 

42. Cerbera manghas Ikutan 
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43. Clerodendrum inerme Ikutan 

44. Derris trifoliata Ikutan 

45. Finlaysonia maritima Ikutan 

46. Hibiscus tiliaceu Ikutan 

47. Ipomoea pes-caprae Ikutan 

48. Melastoma candidum Ikutan 

49. Morinda citrifolia Ikutan 

50. Pandanus odoratissima Ikutan 

51. Pandanus tectorius Ikutan 

52. Passiflora foetida Ikutan 

53. Pongamia pinnata Ikutan 

54. Ricinus communis Ikutan 

55. Scaevola taccada Ikutan 

56. Sesuvium portulacastrum Ikutan 

57. Stachytarpheta jamaicensis Ikutan 

58. Terminalia catappa Ikutan 

59. Thespesia populnea Ikutan 

60. Wedelia biflora Ikutan 

 

Lampiran 6. Hasil Uji Paired T test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Berat_Awal - Titik_1 6.07500 2.58894 1.05693 3.35807 8.79193 5.748 5 .002 

Pair 2 Berat_Awal - Titik_2 4.65333 1.58235 .64599 2.99276 6.31391 7.203 5 .001 

Pair 3 Berat_Awal - 

Stasiun_1 

6.25000 2.38489 .97363 3.74722 8.75278 6.419 5 .001 

Pair 4 Berat_Awal - 

Stasiun_2 

4.47833 1.68765 .68898 2.70725 6.24942 6.500 5 .001 

Pair 5 Kandungan_Awal - 

Titik_K_1 

34.36842 16.30363 6.65593 17.25881 51.47803 5.164 5 .004 

Pair 6 Kandungan_Awal - 

Titik_K_2 

20.86842 11.42330 4.66354 8.88041 32.85643 4.475 5 .007 

Pair 7 Kandungan_Awal - 

Stasiun_K_1 

30.63158 19.39960 7.91985 10.27294 50.99021 3.868 5 .012 

Pair 8 Kandungan_Awal - 

Stasiun_K_2 

24.60526 10.36897 4.23311 13.72370 35.48683 5.813 5 .002 



 

 
 

 


